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ABSTRAK 

Ade Sukraini. 2025. Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Penggerak Di SMP Negeri Se-Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan. 

Skripsi. Administrasi Pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang. 

 

      Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis mengenai persepsi 

guru tentang kepemimpinan kepala sekolah penggerak di SMP Negeri Se-

Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan yang menunjukkan masih belum 

maksimal/belum sesuai dengan yang diharapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memperoleh data dan informasi mengenai: (1) pengembangan guru dan 

peningkatan kualitas pembelajaran, (2) manajemen sekolah yang efektif, (3) budaya 

sekolah yang positif,dan (4) pemantauan dan evaluasi berkelanjutan. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Seberapa baik (1) pengembangan 

guru dan peningkatan kualitas pembelajaran, (2) manajemen sekolah yang efektif, 

(3) budaya sekolah yang positif,dan (4) pemantauan dan evaluasi berkelanjutan. 

      Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode penelitian 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMP Negeri Se-

Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan yang berjumlah 270 orang. Besar 

sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dengan teknik  

Proportionate Random Sampling yang berjumlah 76 guru. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah angket dengan model skala Likert. Instrumen ini telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya, dengan hasil bahwa 40 butir item pada angket 

kepemimpinan kepala sekolah penggerak dinyatakan semuanya valid dengan rhit > 

rtab. Sedangkan reliabilitas untuk instrumen kepemimpinan kepala sekolah 

penggerak adalah 0,755. Adapun nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% dengan N 

= 20 adalah 0,444. Karena nilai rhit > rtab, maka angket penelitian ini dinyatakan 

reliabel. Data yang terkumpul diolah dengan rumus mean (skor rata-rata) dan 

dibantu pengolahannya menggunakan program SPSS versi 26. 

     Dari hasil pengolahan data diperoleh bahwa persepsi guru tentang 

kepemimpinan kepala sekolah penggerak di SMP Negeri Se-Kecamatan Pamulang 

Kota Tangerang Selatan dilihat dari indikator: (1) pengembangan guru dan 

peningkatan kualitas pembelajaran memperoleh skor rata-rata 4.34 dengan kategori 

baik, (2) manajemen sekolah yang efektif memperoleh skor rata-rata 4.29 dengan 

kategori baik,  (3) budaya sekolah yang positif memperoleh skor rata-rata 4.27 

dengan kategori baik, (4) pemantauan dan evaluasi berkelanjutan memperoleh skor 

rata-rata 4.30. Secara keseluruhan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 

sekolah penggerak di SMP Negeri Se-Kecamatan Pamulang Kota Tangerang 

Selatan sudah terlaksana dengan baik dengan skor rata-rata 4.3.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Era globalisasi menuntut adanya persaingan kualitas antara negara bahkan 

antar daerah. Kemampuan suatu negara, daerah dalam persaingan kualitas ini 

sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya 

manusia sangat ditentukan oleh proses Pendidikan (Pujiharti, 2022). Namun 

pada kenyataannya, kualitas pendidikan di Indonesia masih belum dikatakan 

baik karena masih banyak ketertinggalan dibandingkan dengan negara lain 

yang maju begitu pesat. Masih banyak sektor yang belum merata diantaranya 

tersedianya sekolah dan guru sebagai fasilitator dalam pendidikan (S. Fadila et 

al., 2024). Kesadaran tentang pentingnya pendidikan dapat memberikan 

harapan dan kemungkinan yang lebih baik dimasa yang akan datang. Hal ini 

dapat mendorong usaha dan perhatian masyarakat, betapa pentingnya 

mengembangkan Pendidikan (Ladaria et al., 2020). Pendidikan merupakan 

suatu upaya dalam meningkatkan kualitas hidup manusia. Pendidikan 

diupayakan dapat melahirkan generasi yang cerdas yang dapat menjadi penerus 

bangsa dan bertujuan untuk memanusiakan manusia, mendewasakan serta 

merubah perilaku menjadi lebih baik (Hadi & Nisa`, 2023). 

      Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa: “Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Untuk meningkatkan kualitas Pendidikan 

dibutuhkan kepemimpinan untuk mewujudkannya. 

Kepemimpinan merupakan elemen fundamental dalam organisasi, termasuk 

dalam institusi pendidikan. Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peran 

strategis dalam mengelola sumber daya pendidikan guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang optimal. Menurut Yukl & Gardner (2019) kepemimpinan 

adalah proses mempengaruhi orang lain untuk memahami dan menyepakati apa 

yang harus dilakukan serta bagaimana melakukannya secara efektif. Dalam 

konteks pendidikan, kepemimpinan yang kuat sangat diperlukan untuk 

memastikan bahwa sekolah berfungsi secara efektif dan efisien dalam 

mencapai target pembelajaran. 

Sejalan dengan itu, Menurut Wahjosumidjo (2003) kepemimpinan kepala 

sekolah yang efektif ditandai dengan kemampuan mengarahkan visi dan misi 

sekolah, serta membangun komunikasi yang harmonis antara guru dan staf. Hal 

ini sejalan dengan pendapat E. Mulyasa (2018) yang menyatakan bahwa kepala 

sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus mampu menjadi motivator bagi 

guru, sehingga dapat meningkatkan kinerja dan profesionalisme mereka. Oleh 

karena itu, kepemimpinan kepala sekolah menjadi perhatian utama dalam 

berbagai kebijakan pendidikan di berbagai negara, termasuk di Indonesia. 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan komponen yang sangat penting, 

karena kepala sekolah berperan dalam sistem pengelolaan sekolah, 
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mengarahkan dari input, proses dan output pendidikan di sekolah. Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 6 Tahun 2018 

Menegaskan bahwa kepala sekolah bertanggung jawab dalam aspek 

manajerial, supervisi akademik, dan pengembangan kewirausahaan di sekolah. 

Menurut E. Mulyasa (2020) kepemimpinan kepala sekolah yang ideal adalah 

kepemimpinan yang mampu menggerakkan dan memberdayakan seluruh 

elemen sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas. Kepala 

sekolah yang efektif juga harus memiliki kemampuan manajerial yang baik, 

mampu berkomunikasi dengan seluruh stakeholder sekolah, serta melakukan 

evaluasi berkelanjutan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, 

kepala sekolah penggerak harus menjadi inspirator dan motivator bagi guru 

serta menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan kolaboratif. Dengan 

demikian, kepemimpinan kepala sekolah yang ideal tidak hanya berorientasi 

pada hasil akademik, tetapi juga pada penguatan karakter siswa dan 

pengembangan profesionalisme tenaga pendidik. 

 Undang-Undang (UU) Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 

mengamanatkan bahwa kepala sekolah harus memiliki kompetensi manajerial, 

supervisi, dan kewirausahaan untuk meningkatkan efektivitas sekolah. Selain 

itu, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 6 Tahun 2018 Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah 

menyebutkan bahwa kepala sekolah memiliki tanggung jawab dalam 

perencanaan, pengelolaan, serta evaluasi program sekolah guna meningkatkan 

kualitas pendidikan. 
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Dalam meningkatkan kualitas pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah meluncurkan 

Program Sekolah Penggerak (PSP), yang dirancang untuk mendorong 

transformasi di sekolah-sekolah melalui penguatan kepemimpinan dan 

pembelajaran. Mengacu pada Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 162/M/2021 Tentang 

Program Sekolah Penggerak, Program sekolah penggerak berupaya 

mendorong satuan pendidikan untuk melakukan transformasi diri guna 

meningkatkan mutu pembelajaran dan sumber daya manusia di sekolah dan 

selanjutnya melakukan pengimbasan ke sekolah lain dengan tujuan melakukan 

peningkatan mutu yang serupa. 

Program ini bertujuan untuk mendukung visi Pendidikan Indonesia dalam 

membentuk generasi Pelajar Pancasila yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian. PSP berfokus pada pengembangan hasil belajar siswa secara 

holistik, mencakup literasi, numerasi, dan karakter, dengan diawali oleh 

sumber daya manusia (SDM) unggul, khususnya kepala sekolah dan guru. PSP 

merupakan penyempurnaan dari program transformasi sekolah sebelumnya, 

yang dirancang untuk mempercepat kemajuan sekolah negeri maupun swasta 

(Muspawi et al., 2023).  

Secara khusus, Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2021 Tentang Penugasan 

Guru Sebagai Kepala Sekolah menyebutkan bahwa kepala sekolah harus 

memiliki kualifikasi dan kompetensi tertentu, salah satunya adalah lulusan dari 
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program Guru Penggerak. Program ini bertujuan menciptakan kepala sekolah 

yang berorientasi pada pembelajaran berbasis murid, memiliki kemampuan 

dalam melakukan inovasi, serta dapat mengelola dan memimpin sekolah 

dengan pendekatan yang kolaboratif dan transformasional. 

Salah satu fenomena yang muncul dalam implementasi Program Sekolah 

Penggerak adalah pengangkatan kepala sekolah dari latar belakang guru 

penggerak. Menurut Fullan (2020) kepala sekolah yang memiliki latar 

belakang sebagai guru penggerak cenderung lebih memahami tantangan 

pembelajaran di kelas dan mampu memberikan solusi yang lebih relevan bagi 

guru dan siswa. 

Seperti di SMP Negeri Kecamatan Pamulang, kepala sekolah masih 

menghadapi kesulitan dalam memberikan motivasi kepada guru. Guru merasa 

bahwa kepala sekolah belum mampu memberikan dorongan yang cukup untuk 

meningkatkan kinerja guru dan inovasi pengajaran. Sehingga turunnya kinerja 

guru. Selain itu, Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

penggerak di Sekolah Menengah Pertama Se-Kecamatan Pamulang Kota 

Tangerang Selatan kurang partisipatif guru. Kepala sekolah cenderung 

mengambil keputusan tanpa melibatkan masukan dari seluruh warga sekolah, 

yang pada akhirnya menimbulkan ketidakpuasan dan resistensi di kalangan 

guru. Hal ini, disebabkan oleh kurangnya komunikasi yang aktif antara kepala 

sekolah dan warga sekolah.  

Selain itu, transisi dari guru penggerak menjadi kepala sekolah dapat 

menimbulkan tantangan, seperti adaptasi dalam manajemen sekolah dan 
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penerimaan dari tenaga pendidik lainnya. Kepala sekolah yang berasal dari 

guru penggerak perlu mendapatkan dukungan aktif dari guru dan tenaga 

kependidikan termasuk memberikan pelatihan, mendukung perubahan yang 

dipimpin oleh kepala sekolah, serta kolaborasi dalam pengelolaan 

pembelajaran yang lebih baik (E. Mulyasa, 2019). 

Persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan 

efektivitas implementasi program sekolah penggerak. Menurut Walgito (2010) 

persepsi adalah suatu proses yang terjadi dalam diri seseorang yang diawali 

dengan adanya stimulus, kemudian stimulus tersebut ditangkap oleh alat indera 

dan diolah sehingga menjadi suatu pemahaman yang bermakna bagi individu.  

Kepala sekolah yang mendukung inovasi dan mendorong guru untuk 

menerapkan pendekatan baru dalam pembelajaran cenderung mendapatkan 

persepsi positif dari guru. Guru merasa lebih dihargai dan diberdayakan ketika 

mereka diberi kesempatan untuk berinovasi dan mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih efektif. Namun, jika kepala sekolah gagal dalam 

membangun komunikasi yang efektif dan memberikan dukungan terhadap 

guru, maka kemungkinan besar akan muncul persepsi negatif yang dapat 

menghambat pencapaian tujuan pendidikan.  

Untuk memahami lebih dalam persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala 

sekolah penggerak, penelitian ini menganalisis empat indikator utama menurut 

Suryadi dalam Sidik (2024) yaitu: 1) Pengembangan guru dan peningkatan 

kualitas pembelajaran, kepala sekolah penggerak bertanggung jawab dalam 

mengembangkan kompetensi guru melalui pelatihan, supervisi, dan inovasi 
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pembelajaran, 2) Manajemen sekolah yang efektif, sistem manajemen yang 

baik memungkinkan sekolah untuk mengelola perubahan dengan lebih efektif, 

3) Membangun budaya sekolah yang positif, budaya organisasi yang positif 

dan kuat dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung tercapainya 

tujuan organisasi, 4) Pemantauan dan evaluasi berkelanjutan, evaluasi yang 

dilakukan secara berkelanjutan dapat meningkatkan keterampilan guru dalam 

berbagai aspek, termasuk dalam penerapan metode pembelajaran yang 

inovatif, pengelolaan kelas, dan pengembangan diri. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang diteliti oleh Andriani (2022)dan 

Lestari (2023) tentang tentang kepemimpinan kepala sekolah penggerak berada 

pada kategori baik. Untuk itu penulis ingin mengemukakan tentang pentingnya 

persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah penggerak di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Se-Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan,  

dilihat dari kepemimpinan menurut pendekatan sifat kepala sekolahnnya, 

karena dalam persepsi guru tersebut bisa terlihat letak kekuatan, kelemahan 

dan kekurangan dari kepemimpinan dalam mempengaruhi bawahannya di 

sekolah tersebut, apalagi dalam memimpin sekolah yang diangkat dari program 

guru penggerak.  

Setelah melakukan wawancara dan observasi ke  SMP Negeri Se-

Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan masih terlihat kepemimpinan 

kepala sekolah masih belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

fenomena seperti: 
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1. Kepala sekolah masih menghadapi tantangan dalam mengembangkan 

kompetensi guru dan mengelola pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh 

jadwal dan beban kerja guru yang padat, sehingga waktu untuk pelatihan 

dan pengembangan diri menjadi terbatas. Dampaknya, kualitas pengajaran 

tidak berkembang secara optimal, yang berimbas pada rendahnya 

efektivitas pembelajaran di kelas. 

2. Kepala sekolah mengalami kesulitan dalam manajemen sekolah yang 

efektif. Sebab utama dari permasalahan ini adalah kurangnya pelatihan 

manajerial yang berfokus pada tata kelola sekolah yang efisien. 

Dampaknya, pengelolaan sumber daya sekolah menjadi kurang optimal, 

menghambat kinerja guru. 

3. Budaya sekolah yang positif belum sepenuhnya terbentuk di beberapa SMP 

Negeri di Kecamatan Pamulang. Hal ini disebabkan oleh lemahnya 

koordinasi antara kepala sekolah dan guru dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang kolaboratif. Dampaknya, motivasi kerja guru menurun, 

partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah berkurang, dan hubungan 

antarstakeholder sekolah menjadi kurang harmonis. 

4. Sistem pemantauan dan evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah masih 

kurang optimal. Penyebabnya adalah kurangnya pemanfaatan data dan alat 

ukur kinerja guru secara efektif. Akibatnya, sulit untuk mengidentifikasi 

area yang perlu perbaikan, sehingga perencanaan pengembangan sekolah 

tidak dapat dilakukan dengan baik. 
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     Fenomena-fenomena di atas menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah penggerak masih menghadapi berbagai tantangan dalam 

implementasinya. Jika berbagai kendala ini tidak segera diatasi, maka 

efektivitas program Kepala Sekolah Penggerak tidak akan optimal dan dapat 

berdampak negatif terhadap kualitas pendidikan secara keseluruhan. Untuk itu 

penelitian ini penting untuk memahami bagaimana guru memandang 

kepemimpinan kepala sekolah penggerak, yang dapat mempengaruhi motivasi 

dan kinerja mereka dalam proses pembelajaran.  Hasil penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan pendidikan untuk 

meningkatkan pelatihan dan dukungan bagi kepala sekolah dalam menjalankan 

peran kepemimpinan mereka. 

      Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul: “Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Penggerak Di Sekolah Menengah Pertama Negeri Se-Kecamatan 

Pamulang Kota Tangerang Selatan” 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya pemberian motivasi oleh kepala sekolah kepada guru. 

2. Adanya ketidakpuasan dan resistensi di kalangan guru terhadap kepala 

sekolah yang cenderung mengambil keputusan tanpa melibatkan 

masukan dari seluruh warga sekolah.  



10 

 

 

 

3. Kurangnya komunikasi yang aktif antara kepala sekolah dan warga 

sekolah. 

4. Rendahnya efektifitas pembelajaran di kelas karena beban kerja guru 

yang banyak. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah penulis membatasi 

masalah penelitian ini tentang Persepsi Guru tentang Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Penggerak di Sekolah Menengah Pertama Se-Kecamatan Pamulang 

yang dilihat dari aspek pengaruh pengembangan guru dan peningkatan kualitas 

pembelajaran, manajemen sekolah yang efektif, budaya sekolah yang positif, 

pemantauan dan evaluasi berkelanjutan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: Seberapa baik persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 

sekolah penggerak di Sekolah Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan 

Pamulang Kota Tangerang Selatan yang dilihat dari pengembangan guru dan 

peningkatan kualitas pembelajaran, manajemen sekolah yang efektif, budaya 

sekolah yang positif dan pemantauan atau evaluasi berkelanjutan? 

E. Pertanyaan Penelitian 

Kepemimpinan kepala sekolah penggerak diharapkan mampu membawa 

perubahan positif dalam pengembangan guru, manajemen sekolah, budaya 

sekolah, serta evaluasi berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

berusaha menjawab beberapa pertanyaan berikut: 
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1. Seberapa baik persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 

penggerak yang dilihat dari pengembangan guru dan peningkatan 

kaulitas pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri se-

Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan? 

2. Seberapa baik persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 

penggerak yang dilihat dari manajemen sekolah yang efektif di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan Pamulang Kota Tangerang 

Selatan? 

3. Seberapa baik persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 

penggerak yang dilihat dari budaya sekolah yang positif di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan Pamulang Kota Tangerang 

Selatan? 

4. Seberapa baik persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 

penggerak yang dilihat dari pemantauan dan evaluasi berkelanjutan di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan Pamulang Kota 

Tangerang Selatan? 

F. Asumsi Penelitian 

Menurut Sukardi (2021), asumsi merupakan dasar berpikir yang digunakan 

peneliti untuk membangun kerangka penelitian. Maka asumsi dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Kepemimpinan kepala sekolah penggerak dapat ditingkatkan.  

2. Persepsi guru di setiap sekolah berbeda-beda tentang kepemimpinan 

kepala sekolah penggerak. 
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G. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui dan mendapatkan informasi tentang: 

1. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah penggerak yang 

dilihat dari pengembangan guru dan peningkatan kualitas pembelajara 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan Pamulang Kota 

Tangerang Selatan. 

2. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah penggerak yang 

dilihat dari manajemen sekolah yang efektif di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri se-Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan. 

3. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah penggerak yang 

dilihat dari budaya sekolah yang positif di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri se-Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan. 

4. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah penggerak yang 

dilihat dari pemantauan dan evaluasi berkelanjutan di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan Pamulang Kota Tangerang 

Selatan. 

H. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat baik dari segi praktis maupun 

teoritis yaitu sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoris 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

dan kepustakaan bagi penelitian lanjutan terkait dengan topik penelitian 

ini. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi 

berbagai pihak, antara lain: 

a. Bagi dinas, dapat menjadi bahan evaluasi bagi Dinas Pendidikan 

dalam menilai efektivitas program Kepala Sekolah Penggerak. 

b. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dan perbaikan dengan 

tujuan agar dapat memperbaiki dan meningkatkan 

kepemimpinannya sebagai kepala sekolah. 

c. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai masukan dan pedoman untuk 

meningkatkan kinerja guru disekolah. 

d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai pengembangan wawasan dan 

ilmu pengetahuan tentang kepemimpinan kepala sekolah 

penggerak.  

e. Bagi Pembaca, dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan dan 

pengetahuan mengenai kepemimpinan kepala sekolah penggerak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 

mengenai persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah penggerak di 

SMP Negeri se-Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan, dapat ditarik 

kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah penggerak di SMP 

Negeri Se-Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan yang dilihat 

dari pengembangan guru dan peningakatan kualitas pembelajaran sudah 

terlaksana dengan baik. 

2. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah penggerak di SMP 

Negeri Se-Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan yang dilihat 

dari manajemen sekolah yang efektif sudah terlaksana dengan baik. 

3. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah penggerak di SMP 

Negeri Se-Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan yang dilihat 

dari budaya sekolah yang positif sudah terlaksana dengan baik. 

4. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah penggerak di SMP 

Negeri Se-Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan yang dilihat 

dari pemantauan dan evaluasi berkelanjutan sudah terlaksana dengan 

baik. 
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5. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah penggerak di SMP 

Negeri Se-Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan sudah 

terlaksana dengan baik. 

B. Saran 

      Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, dapat disampaikan beberapa 

saran mengenai persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 

penggerak di SMP Negeri se-Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk kepala sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas 

kepemimpinannya dalam pengembangan guru dan peningkatan kualitas 

pembelajaran terutama dalam menerapkan visi ke berbagai kegiatan 

sekolah. Selanjutnya meningkatan manajemen sekolah yang efektif 

terutama dalam melibatkan guru dalam perencanaan program sekolah, 

memperhatikan beban kerja guru, dan memberikan insetif/penghargaan. 

Kemudian meningkatkan budaya sekolah yang positif terutama dalam 

pengembangan system informasi yang muda diakses dan menyediakan 

fasilitas pendukung seperti jaringan internet, dan pemantauan dan 

evaluasi berkelanjutan terutama membentuk sitem yang akuntabel dan 

mendiskusikan secara bersama untuk memastikan tujuan pendidikan 

tercapai secara optimal. 

2. Untuk guru diharapkan dapat lebih aktif dalam memberikan masukan, 

kritik membangun dan berkolaborasi dengan kepala sekolah dalam 

mengembangkan program pembelajaran dan manajemen sekolah. 
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Partisipasi aktif guru dalam kegiatan pengembangan diri seperti 

pelatihan, dan supervisi pembelajaran akan memperkuat sinergi antara 

guru dan kepala sekolah, serta berdampak positif terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran. Guru diharapkan dapat membangun budaya 

saling menghargai dan terbuka dalam komunikasi dengan pimpinan 

sekolah. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas wilayah 

penelitian, melakukan observasi langsung guna mendapatkan data yang 

lebih mendalam dan objektif , serta menindaklanjuti penelitian ini dengan 

variabel yang berbeda yang dapat memberikan kontribusi terhadap 

kepemimpinan kepala sekolah  penggerak.
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